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ULl No 28 tahun 20014 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pazgal 9 avar (1) hwoaf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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KATA PENGANTAR

Salah satu kompetensi yang harus Anda kuasai jika menjadi seorang
guru adalah evaluasi pembelajaran. Kompetensi ini sejalan dengan tugas dan
tanggung jawab anda sebagai guru dalam pembelajaran, yaitu mengevaluasi
pembelajaran termasuk di dalamnya melaksanakan penilaian proses dan hasil
belajar. Kompetensi tersebut sejalan pula dengan instrumen penilaian
kemampuan guru, dimana salah satu indikatornya adalah melakukan evaluasi
pembelajaran. Masih banyak lagi model yang menggambarkan kompetensi
dasar yang harus Anda kuasai. Hal ini menunjukkan bahwa pada semua model
kompetensi guru (teacher competency) selalu menggambarkan dan
mensyaratkan adanya kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran,
sebab kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan
dasar yang mutlak harus dimiliki guru atau calon guru.

Buku ini berisi materi yang dikaji bersama berdasarkan pengalaman
mengajar baik di tingkat sekolah menengah maupun Perguruan Tinggi. Buku
ini dirancang untuk dapat memicu mahapeserta didik untuk dapat belajar
secara aktif, bermakna, dan mandiri..

Buku ini dikembangkan oleh Dosen Evaluasi Pembelajaran Ekonomi dan
Kewirausahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Manado
dengan tujuan membantu memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
Dosen, mahasiswa, peserta didik dan guru yang akan bertugas, agar ada
pegangan dalam melaksanakan tugasnya.

Harapan penulis semoga Buku ini bisa bermanfaat dan jika ada
kekurangan diharapkan adanya umpan balik demi penyempurnaan penulisan
buku ini.

Tondano-Sulawesi Utara, Agustus 2024
Penulis,
Jerry Wuisang
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BAB |
KONSEP EVALUASI
PEMBELAJARAN

(Pengukuran, Penilaian dan evaluasi)

PENDAHULUAN

Memang tidak semua orang menyadari bahwa setiap saat kita selalu
melakukan pekerjaan evaluasi. Dalam beberapa kegiatan sehari-hari, kita
jelas-jelas mengadakan pengukuran dan penilaian. Hal ini dapat dilihat mulai
dari berpakaian, setelah berpakaian kemudian dihadapkan ke kaca apakah
penampilannya sudah baik atau belum.

Dari kalimat tersebut kita sudah menemui tiga buah istilah yaitu:
evaluasi, pengukuran, dan penilaian. Sementara orang cenderung lebih
mengartikan ketiga kata tersebut sebagai suatu pengertian yang sama sehingga
dalam pemakaiannya tergantung dari kata mana yang siap diucapkannya.

Dalam setiap pembelajaran, pendidik harus berusaha mengetahui hasil
dari proses pembelajaran yang ia lakukan. Hasil yang dimaksud adalah baik
atau tidak baik, bermanfaat, atau tidak bermanfaat, dll. Apabila pembelajaran
yang dilakukannya mencapai hasil yang baik, pendidik tentu dapat dikatakan
berhasil dalam proses pembelajaran dan demikian sebaliknya.

Bab ini akan menejelaskan lebih rinci kepada kita tentang tiga konsep
tadi, mulai dari penilaian,pengukuran dan evaluasi.Khususnya guru dalam
KBM kiranya bisa mendapatkan pemahaman yang benar tentang ketiga istilah
tadi.
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A. PENGUKURAN

Pengukuran dapat diartikan dengan kegiatan untuk mengukur sesuatu.
Pada hakekatnya, kegiatan ini adalah membandingkan sesuatu dengan atau
sesuatu yang lain (Anas Sudijono, 1996: 3). Jika kita mengukur suhu badan
seseorang dengan termometer, atau mengukur jarak kota A dengan kota B,
maka sesungguhnya yang sedang dilakukan adalah mengkuantifikasi keadaan
seseorang atau tempat kedalam angka. Karenanya, dapat dipahami bahwa
pengukuran itu bersifat kuantitatif.

Kegiatan pengukuran itu menjadi lebih kompleks lagi apabila digunakan
dalam mengukur aspek psikologis seseorang, seperti kecerdasan, keahlian dan
latihan tertentu. Demikian juga halnya pengukuran dalam bidang pendidikan,
kita hanya mengukur atribut atau karakteristik peserta didik tertentu.Misalkan,
seorang guru dapat mengukur penguasaan peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu atau kemampuan dalam melakukan suatu keterampilan tertentu yang
telah dilatih.

Pengukuran dapat diartikan diartikan pula sebagai pemberian angka pada
status atribut atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang, hal, atau
obyek tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas. Penilaian adalah
suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi
yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan
instrumen test maupun non-test. Penilaian dimaksudkan untuk memberi nilai
tentang kualitas hasil belajar secara klasik tujuan evaluasi hasil belajar adalah
untuk membedakan kegagalan dan keberhasilan seorang peserta didik.

Pengukuran adalah penentuan besaran, dimensi, atau kapasitas,
biasanya terhadap suatu standar atau satuan pengukuran. Pengukuran tidak
hanya terbatas pada kuantitas fisik, tetapi juga dapat diperluas untuk
mengukur hampir semua benda yang bisa dibayangkan, seperti tingkat
ketidakpastian, atau kepercayaan konsumen.

Pengukuran adalah proses pemberian angka-angka atau label kepada unit
analisis untuk merepresentasikan atribut-atribut konsep. Proses ini seharusnya
cukup dimengerti orang walau misalnya definisinya tidak dimengerti. Hal ini
karena antara lain kita sering kali melakukan pengukuran.

Menurut Cangelosi (1995) yang dimaksud dengan pengukuran
(Measurement) adalah suatu proses pengumpulan data melalui pengamatan
empiris untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan yang
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telah ditentukan. Dalam hal ini guru menaksir prestasi peserta didik dengan
membaca atau mengamati apa saja yang dilakukan peserta didik, mengamati
kinerja mereka, mendengar apa yang mereka katakan, dan menggunakan
indera mereka seperti melihat, mendengar, menyentuh, mencium, dan
merasakan. Menurut Zainul dan Nasution (2001) pengukuran memiliki dua
karakteristik utama yaitu: 1) penggunaan angka atau skala tertentu; 2) menurut
suatu aturan atau formula tertentu.

Measurement (pengukuran) merupakan proses yang mendeskripsikan
performance peserta didik dengan menggunakan suatu skala kuantitatif
(system angka) sedemikian rupa sehingga sifat kualitatif dari performance
peserta didik tersebut dinyatakan dengan angka-angka (Alwasilah et al.1996).
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat yang menyatakan bahwa
pengukuran merupakan pemberian angka terhadap suatu atribut atau karakter
tertentu yang dimiliki oleh seseorang, atau suatu obyek tertentu yang mengacu
pada aturan dan formulasi yang jelas. Aturan atau formulasi tersebut harus
disepakati secara umum oleh para ahli (Zainul & Nasution, 2001). Dengan
demikian, pengukuran dalam bidang pendidikan berarti mengukur atribut atau
karakteristik peserta didik tertentu. Dalam hal ini yang diukur bukan peserta
didik tersebut, akan tetapi karakteristik atau atributnya. Senada dengan
pendapat tersebut, Secara lebih ringkas, Arikunto dan Jabar (2004)
menyatakan pengertian pengukuran (measurement) sebagai kegiatan
membandingkan suatu hal dengan satuan ukuran tertentu sehingga sifatnya
menjadi kuantitatif.

Maksud dilaksanakan pengukuran sebagaimana dikemukakan Anas
Sudijono (1996: 4) ada tiga macam yaitu :

1. Pengukuran yang dilakukan bukan untuk menguji sesuatu seperti orang
mengukur jarak dua buah kota,

2. Pengukuran untuk menguji sesuatu seperti menguji daya tahan lampu
pijar,

3. Pengukuran yang dilakukan untuk menilai. Pengukuran ini dilakukan
dengan jalan menguji hal yang ingin dinilai seperti kemajuan belajar dan
lain sebagainya.

Menurut Mahrens; pengukuran dapat diartikan sebagai informasi berupa
angka yang diperoleh melalui proses tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto;
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pengukuran adalah membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran. Menurut
Lien; pengukuran adalah sejumlah data yang dikumpul dengan menggunakan
alat ukur yang objektif untuk keperluan analisis dan interpretasi.

Dalam dunia pendidikan, yang dimaksud pengukuran sebagaimana
disampaikan Cangelosi (1995: 21) adalah proses pengumpulan data melalui
pengamatan empiris.Proses pengumpulan ini dilakukan untuk menaksir
apayang telah diperoleh peserta didik setelah mengikuti pelajaran selama
waktu tertentu. Proses ini dapat dilakukan dengan mengamati kinerja mereka,
mendengarkanapa yang mereka katakan serta mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan tujuan melalui apa yang telah dilakukan peserta didik.

B. PENILAIAN

Penilaian merupakan bagian penting dan tak terpisahkan dalam sistem
pendidikan saat ini. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari nilai-
nilai yang diperoleh peserta didik. Tentu saja untuk itu diperlukan sistem
penilaian yang baik dan tidak bias. Sistem penilaian yang baik akan mampu
memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran sehingga pada
gilirannya akan mampu membantu guru merencanakan strategi pembelajaran.
Bagi peserta didik sendiri, sistem penilaian yang baik akan mampu
memberikan motivasi untuk selalu meningkatkan kemampuannya.

Menurut Suharsimi Arikunto; menilai adalah mengambil keputusan
terhadap sesuatu dengan baik, penilaian yang bersifat kuantitatif. Menurut
Mahrens; penilaian adalah suatu pertimbangan profesional atau proses yang
memungkinkan seseorang untuk membuat suatu pertimbangan mengenai nilai
sesuatu.

Dalam sistem evaluasi hasil belajar, penilaian merupakan langkah
lanjutan setelah dilakukan pengukuran. informasi yang diperoleh dari hasil
pengukuran selanjutnya dideskripsikan dan ditafsirkan. Karenanya, menurut
Djemari Mardapi (1999: 8); penilaian adalah kegiatan menafsirkan atau
mendeskripsikan hasil pengukuran. Menurut Cangelosi (1995: 21) penilaian
adalah keputusan tentang nilai. Oleh karena itu, langkah selanjutnya setelah
melaksanakan pengukuran adalah penilaian. Penilaian dilakukan setelah
peserta didik menjawab soal-soal yang terdapat pada tes. Hasil jawaban
peserta didik tersebut ditafsirkan dalam bentuk nilai.
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Menurut Djemari Mardapi (2004: 18) ada dua acuan yang dapat
dipergunakan dalam melakukan penilaian yaitu acuan norma dan acuan
kriteria. Dalam melakukan penilaian dibidang pendidikan, kedua acuan ini
dapat dipergunakan. Acuan norma berasumsi bahwa kemampuan seseorang
berbeda serta dapat digambarkan menurut kurva distribusi normal. Sedangkan
acuan kriteria berasumsi bahwa apapun bisa dipelajari semua orang namun
waktunya bisa berbeda.

Penggunaan acuan norma dilakukan untuk menyeleksi dan mengetahui
dimana posisi seseorang terhadap kelompoknya. Misalnya jika seseorang
mengikuti tes tertentu, maka hasil tes akan memberikan gambaran dimana
posisinya jika dibandingkan dengan orang lain yang mengikuti tes tersebut.
Adapun acuan kriteria dipergunakan untuk menentukan kelulusan seseorang
dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan kriteria yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Acuan ini biasanya digunakan untuk menentukan
kelulusan seseorang. Seseorang yang dikatakan telah lulus berarti bisa
melakukan apa yang terdapat dalam kriteria yang telah ditetapkan dan
sebaliknya. Acuan kriteria, ini biasanya dipergunakan untuk ujian-ujian
praktek.

Fungsi Penilaian

Secara umum, evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setidak-
tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu; (1) mengukur kemajuan,
(2) menunjang penyusunan rencana, dan (3) memperbaiki atau melakukan
penyempurnaan kembali.

Adapun secara khusus, fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan dapat
ditilik dari tiga segi, yaitu: (1) segi psikologis, (2) segi didaktik, dan (3) segi
administratif.

Secara psikologis, kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan di sekolah
dapat disoroti dari dua sisi, yaitu dari sisi peserta didik dan dari sisi
pendidik.Bagi peserta didik, evaluasi pendidikan secara psikologis akan
memberikan pedoman atau pegangan batin kepada mereka untuk mengenal
kapasitas dan status dirinya masing-masing ditengah-tengah kelompok atau
kelasnya.Bagi pendidik, evaluasi pendidikan akan memberikan kepastian atau
ketetapan hati kepada diri pendidik tersebut, sudah sejauh manakah kiranya
usaha yang telah dilakukannya selama ini telah membawa hasil, sehingga ia
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secara psikologis memiliki pedoman atau pegangan batin yang pasti guna

menentukan langkah-langkah apa saja yang dipandang perlu dilakukan

selanjutnya.

Bagi peserta didik, secara diktatik evaluasi pendidikan (khususnya
evaluasi hasil belajar) akan dapat memberikan dorongan (motivasi) kepada
mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan
prestasinya.

Bagi pendidik, secara diktatik evaluasi pendidikan itu setidak-tidaknya
memiliki lima macam fungsi, yaitu:

e Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah
dicapai oleh peserta didiknya.

e Memberikan informasi yang sangat berguna, guna mengetahui posisi
masing-masing peserta didik di tengah-tengah kelompoknya.

e Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian
menetapkan status peserta didik.

e Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar bagi
peserta didik yang memang memrlukannya.

e Memberikan petunjuk tentang sudah sejauh manakah program
pengajaran yang telah ditentukan telah dapat dicapai.

Adapun secara administratif, evaluasi pendidikan setidak-tidaknya
memiliki tiga macam fungsi, yaitu:

1) Memberikan laporan.
2) Memberikan bahan-bahan keterangan (data).
3) Memberikan gambaran

Syaiful (2010:249-250) mengutip dari Nana Sudjana, penilaian yang
dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus. Dengan
fungsi ini dapat diketahui tingkat penguasaan bahan pelajaran yang
dikuasai oleh para peserta didik. Dengan kata lain, dapatdiketahui hasil
belajar yang dicapai para peserta didik.

2) Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah
dilakukan guru. Dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil
tidaknya pengajaran. Rendahnya hasil belajar peserta didik tidak semata-
mata disebabkan kemampuan peserta didik, tetapi juga bisa disebabkan

6 | Evaluasi Pembelajaran Ekonomi Dan Kewirausahaan



kurang berhasilnya guru mengajar. Melalui penilaian, berarti menilai
kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan bahan dalam
memperbaiki tindakan mengajar berikutnya.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

mengatakan, bahwa fungsi penilaian adalah:

)

2)

3)

Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki
cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan bagi peserta didik, serta
menempatkan pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.
Menentukan nilai hasil belajar peserta didik yang antara lain diperlukan
untuk pemberian laporan pada orang tua sebagai penentuan kenaikan
kelas dan penentuan kelulusan peserta didik.

Menjadi bahan untuk menyusun laporan dalam rangka penyempurnaan
program belajar mengajar yang sedang berlaku.

Kemudian dalam buku Syaiful, Wayan Nurkancana juga merumuskan

masalah fungsi evaluasi ini. Menurut mereka, evaluasi dalam bidang

pendidikan dan pengajaran mempunyai beberapa fungsi, yaitu:

1))
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengetahui taraf kesiapan anak didik untuk menempatkan suatu
pendidikan tertentu.

Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai proses
pendidikan yang telah dilaksanakan.

Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang diajarkan dapat
dilanjutkan dengan bahan yang baru atau harus diulang kembali.

Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam memberikan
bimbingan tentang jenis pendidikan atau jenis jabatan yang cocok untuk
anak tersebut.

Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi yang menentukan apakah
seorang anak dapat dinaikan ke kelas yang lebih tinggi atau harus
mengulang dikelas semula.

Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai anak didik sudah
sesuai dengan kapasitasnya atau belum.

Untuk menafsirkan apakah anak telah cukup matang untuk dilepaskan
dalam masyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga pendidikan yang
lebih tinggi.
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8) Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam
lapangan pendidikan

C. PENILAIAN DALAM PENDIDIKAN

Evaluasi pendidikan selalu dikaitakan dengan prestasi belajar peserta
didik.Devinisi yang pertama dikembangkan oleh Ralph Tyler(1950). Ahli ini
mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data
untuk menentukkan sejauh mana, dalam hal apa dan bagaimana tujuan
pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa
sebabnya. Definisi yang lebih luas dikemukaan oleh Cronbach dan
Stufflebeam yaitu: evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan
tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan.

Yang dibahas dalam buku ini terutama adalah evaluasi pembelajaran
Ekonomi dan Kewirausahaan, tetapi mengkhususkan evaluasi hasil belajar.
Apabila disinggung sedikit tentang evaluasi hal-hal lain tentu terkait dengan
prestasi atau hasil belajar, baik secara langsung maupun tidak. Pembicaraan
tentang evaluasi dalam lingkup yang lebih luas, disajikan dalam buku evaluasi
program. Dalam buku tersebut dibahas secara panjang lebar bagaimana guru
menelusuri terjadinya prestasi belajar peserta didik melalui latar serta faktor-
faktor lain yang mungkin mempengaruhinya.

Dalam pembelajaran yang terjadi disekolah atau khususnya dikelas guru
adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. Dengan demikian,
guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya,
yakni mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini guru bertugas
mengukur apakah peserta didik sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh
peserta didik atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan.Apabila sekolah diumpamakan seagai tempat mengolah sesuatu
dan calon peserta didik diumpamakan sebagai bahan mentah maka lulusan
dari sekolah itu dapat disamakan dengan hasil olahan yang sudah siap
digunakan. Dalam istilah inovasi yang menggunakan teknologi maka tempat
pengolah ini disebut TRANSFORMASI.

Jika digambarkan dalam bentuk diagram akan terlihat sebagai berikut:
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TRANSFORMASI

Keterangan

INPUT

Adalah bahan mentah yang dimasukkan kedalam transformasi.
Dalam dunia sekolah maka yang dimaksud dengan bahan mentah adalah
calon peserta didik baru yang akan masuk sekolah. Sebelum memasuki
suatu tingkat sekolah(institusi), calon peserta didik itu dinilai dulu
kemampuannya. Dengan penilaian itu akan diketahui apakah kelak ia
akan mampu mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya
OUTPUT

Yang dimaksud output atau keluaran adalah bahan jadi yang
dihasilkan oleh transformasi. Yang dimaksuddalam pembicaraan ini
adalah peserta didik lulusan sekolah yang bersangkutan. Untuk dapat
menentukkan apakah seorang peserta didik berhak Iulus atau tidak, perlu
diadakan kegiatan penilaian sebagai alat penyaring kualitas.
TRANSFORMASI

Yang dimaksud dengan transformasi adalah mesin yang bertugas
megubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam dunia sekolah ,
sekolah itulah yang dimaksud dengan transformasi. Sekolah itu terdiri
dari beberapa mesin yang menyebabkan berhasilnya atau gagalnya suatu
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transformasi. Bahan jadi yang diharapkan , yang dalam hal ini peserta
didik Iulusan sekolah ditentukkan oleh beberapa factor sebagai akibat
bekerjanya unsure-unsur yang ada.
Unsur-unsur yang berfungsi tersebut sebagai factor penentu dalam
kegiatan sekolah antara laian:
1. Peserta didik
Guru dan personel lainnya
Bahan pelajaran
Metode mengajar dan system evaluasi
Sarana penunjang
. System administrasi
UMPAN BALIK
Yang dimaksud dengan umpan balik atau balikkan adalah segala

XUk W

sesuatu berupa informasi baik yang menyangkut output maupun
transformasi. Umpan balik ini diperlukkan sekali untuk memperbaiki
input maupun transformasi. Lulusan yang kurang bermutu atau yang
belum memenuhi harapan, akan menggugah semua pihak untuk
mengambil tindakan yang berhubungan dengan penyebab kurang
bermutunya lulusan.

Penyebab-penyebab itu antara lain:

Input yang kurang baik kualitasnya

Guru dan personal yang kurang tepat

Materi yang kurang cocok

Metode mengajar dan system evaluasi yang kurang memadai
Kurangnya sarana penunjang

AN

System informasi yang kurang tepat

Chittenden (1994) mengemukakan tujuan penilaian (assessment

purpose) adalah “keeping track, checking-up, finding-out, and summing-up”.

1.

Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar peserta
didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi
dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian
untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar
peserta didik.
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2.

3.

Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan peserta
didik selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru
perlu melakukan penilaian untuk mengetahui bagian mana dari materi
yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana dari materi yang
belum dikuasai.

Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi
kekurangan kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif
solusinya.

Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserta
didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini
dapat digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke
berbagai pihak yang berkepentingan.

Adapun tujuan penilaian hasil belajar adalah :

1.

Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan.

Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta
didik terhadap program pembelajaran.

Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta
didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan.

Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat
dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan
pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan
acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.

Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu.

Untuk menentukan kenaikan kelas.

Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.
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D. EVALUASI

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, evaluasi berarti penilaian
(KBBI, 1996:272). Nurgiyantoro (1988:5) menyebutkan bahwa evaluasi
adalah proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan. la lebih lanjut
menjelaskan bahwa evaluasi yang bersinonim dengan penilaian tidak sama
konsepnya dengan pengukuran dan tes meskipun ketiga konsep ini sering
didapatkan ketika masalah evaluasi pendidikan dibicarakan. Dikatakannya
bahwa penilaian berkaitan dengan aspek kuantitatif dan kualitatif, pengukuran
berkaitan dengan aspek kuantitatif, sedangkan tes hanya merupakan salah satu
instrumen penilaian. Meskipun berbeda, ketiga konsep ini merupakan satu
kesatuan dan saling memerlukan. Hal senada juga disampaikan oleh
Nurgiyantoro (1988) dan Sudijono (2006).

Dalam sebuah buku yang berjudul teknik evaluasi pendidikan karya M.
Chabib Thoha, beliau mengatakan bahwa Evaluasi berasal dari kata
evaluation yang berarti suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai sesuatu, apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak. Menurut istilah
evaluasi berarti kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu
objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan
tolak ukur tertentu guna memperoleh kesimpulan. Evaluasi pendidikan dan
pengajaran adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data
mengenai hasil belajar mengajar yang dialami peserta didik dan mengolah
atau menafsirkannya menjadi nilai berupa data kualitatif atau kuantitatif
sesuai dengan standar tertentu. Hasilnya diperlukan untuk membuat berbagai
putusan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

Pengertian evaluasi menurut para ahli :

+ Suharsimi Arikunto (2004 : 1) evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat
dalam mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah
menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak decision
maker untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan
evaluasi yang telah dilakukan.

< Worthen dan Sanders (1979 : 1) evaluasi adalah mencari sesuatu yang

berharga (worth). Sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa informasi
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tentang suatu program, produksi serta alternatif prosedur tertentu.

Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru dalam kehidupan manusia

sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan seseorang. Seorang

manusia yang telah mengerjakan suatu hal, pasti akan menilai apakah
yang dilakukannya tersebut telah sesuai dengan keinginannya semula.

< stufflebeam dalam worthen dan sanders (1979 : 129) evaluasi adalah
: process of delineating, obtaining and providing useful information for
judging decision alternatives. Dalam evaluasi ada beberapa unsur yang
terdapat dalam evaluasi yaitu : adanya sebuah proses (process) perolehan
(obtaining), penggambaran (delineating), penyediaan (providing)
informasi yang berguna (useful information) dan alternatif keputusan.

« Rooijackers Ad mendefinisikan evaluasi sebagai ;setiap usaha atau
proses dalam menentukan nilai”. Secara khusus evaluasi atau penilaian
juga diartikan sebagai proses pemberian nilai berdasarkan data kuantitatif
hasil pengukuran untuk keperluan pengambilan keputusan.

< Anne Anastasi (1978) mengartikan evaluasi sebagai; a systematic
process of determining the extent to which instructional objective are
achieved by pupils”. Evaluasi bukan sekadar menilai suatu aktivitas
secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan
tujuan yang jelas.

Definisi lain yang berkaitan dengan proses pengukuran hasil belajar
peserta didik, yaitu evaluation is a process of making an assessment of
student’s growth. Evaluasi merupakan proses penilaian pertumbuhan peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Pencapaian perkembangan peserta didik
perlu diukur, baik posisi peserta didik sebagai individu maupun posisinya di
dalam kegiatan kelompok. Hal yang demikian perlu disadari oleh seorang
guru, karena pada umumnya peserta didik masuk kelas dengan kemampuan
yang bervariasi. Ada peserta didik yang cepat menangkap materi pelajaran,
tetapi ada pula yang tergolong memiliki kecepatan biasa dan ada pula yang
tergolong lambat. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan peserta
didik tersebut dengan mengetahui apa yang mereka kerjakan dari awal sampai
akhir belajar. Pencapaian belajar ini dapat dievaluasi dengan melakukan
pengukuran (measurement). Pencapaian belajar peserta didik dapat diukur
dengan dua cara yaitu diukur dengan mengetahui tingkat ketercapaian standar
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yang ditentukan dan melalui tugas-tugas yang dapat diselesaikan peserta didik

secara tuntas.

Menurut Norman E. Grounloud; evaluasi dalah suatu proses yang
sistematik dan berkesinambungan untuk mengetahui efisien kegiatan belajar
mengajar dan efektifitas dari pencapaian tujuan instruksi yang telah
ditetapkan. Menurut Edwin Wond dan Gerold W.Brown; evaluasi pendidikan
atau proses untuk menentukan nilai dari segala sesuatu yang berkenaan
dengan pendidikan. Evaluasi adalah proses pengukuran dan penilaian untuk
mengetahui hasil belajar yang telah dicapai seseorang.

Evaluasi Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 1) adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan. Dalam bidang pendidikan, evaluasi sebagaimana
dikatakan Gronlund (1990: 5) merupakan proses yang sistematis tentang
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan informasi untuk menentukan
sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik. Menurut
Djemari Mardapi (2004: 19) evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi
untuk mengetahui pencapaian belajar kelas atau kelompok.

Dari pendapat di atas, ada beberapa hal yang menjadi ciri khas dari
evaluasi yaitu:

1. Sebagai kegiatan yang sistematis, pelaksanaan evaluasi haruslah
dilakukan secara berkesinambungan. Sebuah program pembelajaran
seharusnya dievaluasi disetiap akhir program tersebut,

2. Dalam pelaksanaan evaluasi dibutuhkan data dan informasi yang akurat
untuk menunjang keputusan yang akan diambil. Asumsi-asumsi ataupun
prasangka. bukan merupakan landasan untuk mengambil keputusan
dalam evaluasi, dan

3. Kegiatan evaluasi dalam pendidikan tidak pernah terlepasdari tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena itulah
pendekatan goal oriented merupakan pendekatan yang paling sesuai
untuk evaluasi pembelajaran.

Evaluasi sebagai suatu istilah teknis dalam dunia pendidikan masih
merupakan suatu fenomena baru. Usaha evaluasi yang sistematis seperti yang
dikembangkan pada saat ini belum berlangsung lama. Kegiatan sistematis
untuk evaluasi belum berusia satu abad penuh (100 tahun) ketika usaha
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tersebut pertama kali dilakukan oleh Rice pada akhir abad ke-19. Pada waktu
itu Rice melakukan penelitian mengenai hasil belajar peserta didik menurut
model yang kita kenal seperti saat kini.

Istilah tersebut menjadi bertambah terkenal setelah belahan kedua abad
ke-20 ini. Tyleryang pada mulanya masih mempergunakan istilah pengukuran
(measurementa) kemudian mempergunakan istilah evaluasi. Sejak saat itu
istilah evaluasi menguasai buku-buku teks pendidikan.Sejalan dengan
popularitas pemakaian istilah itu berkembang pula bermacam-macam
pengertian terhadap kata evaluasi. Tidak jarang pengertian yang dianut oleh
setiap penulis terhadap istilah itu bertentangan satu dengan lainnya
(Renzuli, 1974:49; Jenkins, 1976:6).

Meskipun kini kini memiliki makna yang lebih luas, namun pada
awalnya evaluasi pendidikan selalu dikaitkan dengan prestasi belajar peserta
didik. Definisi yang pertama dikembangkan oleh Ralph Tyler (1950)
mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan
pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa
sebabnya. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain,
yakni Cronbach dan Stufflebeam. Tambahan definisi tersebut adalah bahwa
proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi
digunakan untuk membuat keputusan.

Evaluasi sendiri memiliki beberapa prinsip dasar yaitu ;

1. Evaluasi bertujuan membantu pemerintah dalam mencapaitujuan
pembelajaran bagi masyrakat/peserta didik.

2. Evaluasi adalah seni, tidak ada evaluasi yang sempurna, meski dilakukan
dengan metode yang berbeda.

3. Pelaku evaluasi atau evaluator tidak memberikan jawaban atas suatu

pertanyaan tertentu. Evaluator tidak berwenang untuk memberikan

rekomendasi terhadap keberlangsungan sebuah program. Evaluator

hanya membantu memberikan alternatif.

Penelitian evaluasi adalah tanggung jawab tim bukan perorangan.

Evaluator tidak terikat pada satu sekolah demikian pula sebaliknya.

Evaluasi adalah proses, jika diperlukan revisi maka lakukanlah revisi.

Nk

Evaluasi memerlukan data yang akurat dan cukup, hingga perlu
pengalaman untuk pendalaman metode penggalian informasi.
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10.

Evaluasi akan baik apabila dilakukan dengan instrumen dan teknik yang
applicable.

Evaluator hendaknya mampu membedakan yang dimaksud dengan
evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan evaluasi program.

Evaluasi memberikan gambaran deskriptif yang jelas mengenai
hubungan sebab akibat, bukan terpaku pada angka soalan tes.

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa sesungguhnya evaluasi adalah

proses mengukur dan menilai terhadap suatu objek dengan menampilkan
hubungan sebab akibat diantara faktor yang mempengaruhi objek tersebut.

Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu

adanya triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitu:

a.

KBM «—> Evaluasi

Hubungan antara tujuan dengan KBM
Kegiatan belajar-mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana

mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian, anak panah yang menunjukkan hubungan
antara keduanya mengarah pada tujuan dengan makna bahwa KBM
mengacu pada tujuan, tetapi juga mengarah dari tujuan ke KBM,
menunjukkan langkah dari tujuan dilanjutkan pemikirannya ke KBM.
Hubungan antara tujuan dengan evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh
mana tujuan sudah tercapai. Dengan makna demikian maka anak panah
berasal dari evaluasi menuju ke tujuan. Di lain sisi, jika dilihat dari
langkah, dalam menyusun alat evaluasi ia mengacu pada tujuan yang
sudah dirumuskan.
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Hubungan antara KBM dengan evaluasi

Seperti yang sudah disebutkan dalam poin (a), KBM dirancang dan
disusun dengan mengacu pada tujuan yang telah dirumuskan. Telah
disebutkan pula dalam poin (b) bahwa alat evaluasi juga disusun dengan
mengacu pada tujuan. Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus
mengacu atau disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Sebagai
misal, jika kegiatan belajar-mengajar dilakukan oleh guru dengan
menitikberatkan pada keterampilan, evaluasinya juga harus mengukur
tingkat keterampilan peserta didik, bukannya aspek pengetahuan.

Dalam dunia pendidikan, khususnya dunia persekolahan, evaluasi

(penilaian) mempunyai makna ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

a.

b.

Makna bagi peserta didik
Dengan diadakannya evaluasi, maka peserta didik dapat mengetahui
sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
Hasil yang diperoleh peserta didik dari pekerjaan menilai ini ada 2
kemungkinan:
1. Memuaskan
Jika peserta didik memperoleh hasil yang memuaskan dan hal itu
menyenangkan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada
kesempatan lain. Akibatnya peserta didik akan mempunyai motivasi
yang cukup besar untuk belajar lebih giat, agar lain kali mendapat
hasil yang lebih memuaskan lagi. Keadaan sebaliknya dapat terjadi,
yakni peserta didik sudah merasa puas dengan hasil yang diperoleh
dan usahanya kurang gigih untuk lain kali.
2. Tidak memuaskan
Jika peserta didik tidak puas dengan hasil yang diperoleh, ia akan
berusaha agar lain kali keadaan itu tidak terulang lagi. Maka ia lalu
belajar giat. Namun demikian, keadaan sebaliknya bisa terjadi. Ada
beberapa peserta didik yang lemah kemauannya, akan menjadi putus
asa dengan hasil kurang memuaskan yang telah diterimanya.
Makna bagi guru
1. Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui
peserta didik-peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkan
pelajarannya karena sudah berhasil menguasai bahan, maupun
mengetahui peserta didik-peserta didik yang belum menguasai
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bahan. Dengan petunjuk ini guru dapat lebih memusatkan
perhatiannya kepada peserta didik-peserta didik yang belum
berhasil.

Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat
bagi peserta didik sehingga untuk memberikan pengajaran di waktu
yang akan datang tidak perlu diadakan perubahan.

Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat
atau belum. Jika sebagian besar peserta didik memperoleh angka
jelek pada penilaian yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh
pendekatan atau metode yang kurnag tepat. Apabila demikian
halnya, maka guru harus mawas diri dan mencoba mencari metode
lain dalam mengajar.

c. Makna bagi sekolah

1.

Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan diketahui bagaimana
hasil belajar peserta didik-peserta didiknya, dapat diketahui pula
apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai
dengan harapan atau belum. Hasil belajar merupakan cermin
kualitas suatu sekolah.

Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah
itu dapat merupakan pertimbangan bagi perencanaan sekolah untuk
masa-masa yang akan datang.Informasi hasil penilaian yang
diperoleh dari tahun ke tahun, dapat digunakan sebagai pedoman
bagi sekolah, yang dilakukan oleh sekolah sudah memenuhi standar
atau belum. Pemenuhan standar akan terlihat dari bagusnya angka-
angka yang diperoleh peserta didik.

Untuk memahami apa persamaan, perbedaan, ataupun hubungan

antara pengukuran, penilaian, dan evaluasi dapat dipahami melalui

contoh-contoh berikut ini:

a.

Apabila ada orang yang akan memberi sebatang pensil kepada kita,
dan kita disuruh memilih antara dua pensil yang tidak sama
panjangnya, maka tentu saja kita akan memilih yang “panjang”. Kita
tidak akan memilih yang “pendek” kecuali ada alasan khusus.

Apabila seseorang ingin membeli jeruk, dipilihnya jeruk yang besar,
kuning, dan kulitnya halus. Semuanya itu dipertimbangkan karena
menurut pengalaman sebelumnya, jenis jeruk-jeruk yang demikian
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ini rasanya akan manis. Sedangkan jeruk yang masih kecil, hijau,

dan kulitnya agak kasar, biasanya masam rasanya.

Dari contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum
menentukan pilihan, kita mengadakan penilaianterhadap benda-benda
yang akan kita pilih. Dalam contoh pertama kita memilih mana pensil
yang lebih panjang, sedangkan dalam contoh kedua kita menentukan
dengan perkiraan kita atas jeruk yang baik, yaitu yang rasanya manis.

Untuk mengadakan penilaian, kita mengadakanpengukuran terlebih
dahulu. Jika ada penggaris, maka sebelum menentukan mana pensil yang
lebih panjang, kita ukur dahulu kedua pensil tersebut. Dan mengadakan
penilaian dengan melihat bandingan panjang antara kedua pensil
tersebut. Dapatlah kita menyatakan “ Ini pensil panjang, dan ini pensil
pendek “. Mana pensil yang panjang, itulah yang kita ambil.Untuk
menentukan penilaian mana jeruk yang manis, kita tidak menggunakan
“ukuran manis”, tetapi menggunakan ukuran besar, kuning, dan kulitnya
halus. Ukuran ini tidak mempunyai wujud seperti kayu penggaris yang
sudah ditera, tetapi diperoleh berdasarkan pengalaman.

Sebenarnya kita juga mengukur, yakni membandingkan jeruk-jeruk
yang ada dengan ukuran tertentu. Setelah itu kita menilai, menentukan
pilihan mana jeruk yang paling memenuhi ukuran itulah yang kita ambil.

Dengan demikian kita mengenal tiga macam ukuran, yakni
ukuran terstandar (meter, kilogram, takaran, dan sebagainya), ukuran
tidak terstandar (depa, jengkal, langkah, dan sebagainya), dan ukuran
perkiraan berdasarkan hasil pengalaman (jeruk manis adalah yang
kuning, besar, dan halus kulitnya).

Dua langkah kegiatan yang dilalui sebelum mengambil barang untuk
kita, itulah yang disebut dengan evaluasi, yakni mengukur dan menilai.
Kita tidak dapat mengadakan penilaian sebelum kita mengadakan
pengukuran.

Pengertian dan Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar dapat mengunakan tes untuk melakukan

pengukuran hasil belajar. Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat
pertanyaan dan/atau tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi

tentang trait, atribut pendidikan, psikologik atau hasil belajar yang setiap butir
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pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang
dianggap benar.

Namun dalam perkembangannya evaluasi dimaksudkan untuk
memberikan umpan balik kepada peserta didik maupun kepada pembelajar
sebagai pertimbangan untuk melakukan perbaikan serta jaminan terhadap
pengguna lulusan sebagai tanggung jawab institusi yang telah meluluskan.
Tes, pengukuran dan penilaian berguna untuk: seleksi, penempatan, diagnosis
dan remedial, umpan balik, memotivasi dan membimbing belajar, perbaikan
kurikulum dan program pendidikan serta pengembangan ilmu.

Evaluasi pembelajaran memilki berbagai tujuan diantaranya adalah untuk :

1. Menentukan angka kemajuan atau hasil belajar pada peserta didik.
Berfungsi sebagai :

4+ Laporan kepada orang tua / wali peserta didik.
4+ Penentuan kenaikan kelas
4+ Penentuan kelulusan peserta didik.

2. Penempatan peserta didik ke dalam situasi belajar mengajar yang tepat
dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan berbagai karakteristik
yang dimiliki.

3. Mengenal latar belakang peserta didik (psikologis, fisik dan lingkungan)
yang berguna baik bagi penempatan maupun penentuan sebab-sebab
kesulitan belajar para peserta didik, yakni berfungsi sebagai masukan
bagi tugas Bimbingan dan Penyuluhan (BP).

4. Sebagai umpan balik bagi guru, yang pada gilirannya dapat digunakan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program remdial bagi
peserta didik.

Tidak semua evaluasi melayani tujuan yang sama beberapa evaluasi
melayani fungsi pengawasan daripada berfokus hanya pada hasil program
terukur atau temuan evaluasi dan daftar lengkap jenis evaluasi akan sulit untuk
mengkompilasi. Hal ini karena evaluasi bukan merupakan bagian dari
kerangka teori terpadu, menggambar pada sejumlah disiplin ilmu, yang
meliputi manajemen dan teori organisasi , analisis kebijakan , pendidikan ,
sosiologi , antropologi sosial , dan perubahan sosial . Disamping itu evaluasi
juga  memiliki  prisip  tersendiri  yaitu:Prinsip-prinsip  umum
evaluasi adalah  kontinuitas, komprehensif, objektivitas, kooperatif,
mendidik, akuntabilitas, dan praktis. Di samping itu, evaluasi juga harus
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memperhatikan prinsip keterpaduan, prinsip berorientasi kepada kompetensi
dan kecakapan hidup, prinsip belajar aktif, prinsip koherensi, dan
prinsip diskriminalitas.

Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Cronbach (1963 : 236) menjelaskan “evaluation used to improved the

course while it is still fluid contributes more to improvement of education than
evaluation used to appraise a product already on the market”. Cronbach
nampaknya lebih menekankan fungsi evaluasi untuk perbaikan, sedangkan
Scriven (1967) membedakan fungsi evaluasi menjadi dua macam, yaitu fungsi
formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif dilaksanakan apabila hasil yang
diperoleh dari kegiatan evaluasi diarahkan untuk memperbaiki bagian tertentu
atau sebagian besar bagian kurikulum yang sedang dikembangkan. Sedangkan
fungsi sumatif dihubungkan dengan penyimpulan mengenai kebaikan dari
sistem secara keseluruhan. Fungsi ini baru dapat dilaksanakan jika
pengembangan program pembelajaran telah dianggap selesai.

Fungsi evaluasi memang cukup luas, bergantung kepada dari sudut mana
Anda melihatnya. Bila kita lihat secara menyeluruh, fungsi evaluasi adalah :
1. Secara psikologis, peserta didik selalu butuh untuk mengetahui

hinggamana kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai. Peserta didik adalah manusia yang belum dewasa.
Mereka masih mempunyai sikap dan moral yang heteronom,
membutuhkan pendapat orang-orang dewasa (seperti orang tua dan guru)
sebagai pedoman baginya untuk mengadakan orientasi pada situasi
tertentu. Dalam menentukan sikap dan tingkah lakunya, mereka pada
umumnya tidak berpegang kepada pedoman yang berasal dari dalam
dirinya, melainkan mengacu kepada norma-norma yang berasal dari luar
dirinya. Dalam pembelajaran, mereka perlu mengetahui prestasi
belajarnya, sehingga ia merasakan kepuasan dan ketenangan.

2. Secara sosiologis, evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah peserta
didik sudah cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu dalam
arti peserta didik dapat berkomunikasi dan beradaptasi terhadap seluruh
lapisan masyarakat dengan segala karakteristiknya. Lebih jauh dari itu,
peserta didik diharapkan dapat membina dan mengembangkan semua
potensi yang ada dalam masyarakat. Hal ini penting, karena mampu-
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tidaknya peserta didik terjun ke masyarakat akan memberikan ukuran
tersendiri terhadap institusi pendidikan yang bersangkutan. Untuk itu,
materi pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

3. Secara didaktis-metodis, evaluasi berfungsi untuk membantu guru dalam
menempatkan peserta didik pada kelompok tertentu sesuai dengan
kemampuan dan kecakapannya masing-masing serta membantu guru
dalam usaha memperbaiki proses pembelajarannya.

4. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kedudukan peserta didik dalam
kelompok, apakah ia termasuk anak yang pandai, sedang atau kurang
pandai. Hal ini berhubungan dengan sikap dan tanggung jawab orang tua
sebagai pendidik pertama dan utama di lingkungan keluarga. Anda dan
orang tua perlu mengetahui kemajuan peserta didik untuk menentukan
langkah-langkah selanjutnya.

5. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam
menempuh program pendidikannya. Jika peserta didik sudah dianggap
siap (fisik dan non-fisik), maka program pendidikan dapat dilaksanakan.
Sebaliknya, jika peserta didik belum siap, maka hendaknya program
pendidikan tersebut jangan dulu diberikan, karena akan mengakibatkan
hasil yang kurang memuaskan.

6. Evaluasi berfungsi membantu guru dalam memberikan bimbingan dan
seleksi, baik dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan,
maupun kenaikan kelas. Melalui evaluasi, Anda dapat mengetahui
potensi peserta didik, sehingga dapat memberikan bimbingan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Begitu juga tentang kenaikan kelas. Jika
peserta didik belum menguasai kompetensi yang ditentukan, maka
peserta didik tersebut jangan dinaikkan ke kelas berikutnya atau yang
lebih tinggi. Kegagalan ini merupakan hasil keputusan evaluasi, karena
itu Anda perlu mengadakan bimbingan yang lebih profesional.

7. Secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan
tentang kemajuan peserta didik kepada orang tua, pejabat pemerintah
yang berwenang, kepala sekolah, guru-guru dan peserta didik itu sendiri.
Hasil evaluasi dapat memberikan gambaran secara umum tentang semua
hasil usaha yang dilakukan oleh institusi pendidikan.

Sementara itu, Stanley dalam Oemar Hamalik (1989 : 6) mengemukakan
secara spesifik tentang fungsi tes dalam pembelajaran yang dikategorikan ke
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dalam tiga fungsi yang saling berinterelasi, yakni “fungsi instruksional, fungsi

administratif, dan fungsi bimbingan”.
1. Fungsi intruksional

a.

Proses konstruksi suatu tes merangsang Anda untuk menjelaskan
dan merumuskan kembali tujuan-tujuan pembelajaran (kompetensi
dasar) yang bermakna. Jika Anda terlibat secara aktif dalam
perumusan tujuan pembelajaran (kompetensi dasar dan indikator),
maka Anda akan terdorong untuk memperbaiki program
pengalaman belajar bagi peserta didik, di samping akan
memperbaiki alat evaluasi itu sendiri. Anda juga akan merasakan
bahwa kompetensi dasar dan indikator yang telah dirumuskan itu
akan bermakna bagi Anda dan peserta didik, sehingga akan
memperkaya berbagai pengalaman belajar.

Suatu tes akan memberikan umpan balik kepada guru. Umpan balik
yang bersumber dari hasil tes akan membantu Anda untuk
memberikan bimbingan belajar yang lebih bermakna bagi peserta
didik. Tes yang dirancang dengan baik dapat dijadikan alat untuk
mendiagnosis diri peserta didik, yakni untuk meneliti kelemahan-
kelemahan yang dirasakannya sendiri.

Tes-tes yang dikonstruksi secara cermat dapat memotivasi peserta
didik melakukan kegiatan belajar. Pada umumnya setiap peserta
didik ingin berhasil dengan baik dalam setiap tes yang ditempuhnya,
bahkan ingin lebih baik dari teman-teman sekelasnya. Keinginan ini
akan mendorongnya belajar lebih baik dan teliti. Artinya, ia akan
bertarung dengan waktu guna menguasai materi pelajaran yang akan
dievaluasi itu.

Ulangan adalah alat yang bermakna dalam rangka penguasaan atau
pemantapan belajar (overlearning). Ulangan ini dilaksanakan dalam
bentuk review, latihan, pengembangan keterampilan dan konsep-
konsep. Pemantapan, penguasaan dan pengembangan ingatan
(retention) akan lebih baik jika dilakukan ulangan secara periodik
dan kontinu. Kendatipun peserta didik dapat menjawab semua
pertanyaan dalam tes, tetapi ulangan ini tetap besar manfaatnya,
karena  penguasaan  materi  pelajaran akan  bertambah
mantap.Evaluasi Pembelajaran Konsep Evaluasi Pembelajaran
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2. Fungsi administratif

a. Tes merupakan suatu mekanisme untuk mengontrol kualitas suatu
sekolah atau suatu sistem sekolah. Norma-norma lokal maupun
norma-norma nasional menjadi dasar untuk melihat untuk menilai
keampuhan dan kelemahan kurikuler sekolah, apalagi jika daerah
setempat tidak memiliki alat yang dapat dipergunakan untuk
melaksanakan evaluasi secara periodik.

b. Tes berguna untuk mengevaluasi program dan melakukan
penelitian. Keberhasilan suatu program inovasi dapat dilihat setelah
diadakan pengukuran terhadap hasil program sesuai dengan tujuan
khusus yang telah ditetapkan. Percobaan metode mengajar untuk
menemukan cara belajar efektif dan efisien bagi para peserta didik,
baru dapat dilaksanakan setelah diadakan serangkaian kegiatan
eksperimen, selanjutnya dapat diukur keberhasilannya dengan tes.

c. Tes dapat meningkatkan kualitas hasil seleksi. Seleksi sering
dilakukan untuk menentukan bakat peserta didik dan kemungkinan
berhasil dalam studinya pada suatu lembaga pendidikan. Apakah
seorang calon memilih keterampilan dalam mengemban tugas
tertentu, apakah peserta didik tergolong anak terbelakang, dan
sebagainya. Hasil seleksi sering digunakan untuk menempatkan dan
mengklasifikasikan peserta didik dalam rangka program bimbingan.
Anda juga dapat menggunakan hasil tes untuk menentukan apakah
peserta didik perlu dibimbing, dilatih, diobati, dan diajari.

d. Tes berguna sebagai alat untuk melakukan akreditasi, penguasaan
(mastery), dan sertifikasi. Tes dapat dipergunakan untuk mengukur
kompetensi seorang lulusan. Misalnya, seorang calon guru sudah
dapat dikatakan memiliki kompetensi yang diharapkan setelah dia
mampu mendemonstrasikan kemampuannya di dalam kelas. Untuk
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi, kemudian memberikan
sertifikat, diperlukan pengukuran dengan alat tertentu, yaitu tes.

3. Fungsi bimbingan

Tes sangat penting untuk mendiagnosis bakat-bakat khusus dan

kemampuan (ability) peserta didik. Bakat skolastik, prestasi, minat,

kepribadian, merupakan aspek-aspek penting yang harus mendapat
perhatian dalam proses bimbingan. Informasi dari hasil tes standar
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(standarized test) dapat membantu kegiatan bimbingan dan seleksi ke
sekolah yang lebih tinggi, memilih jurusan/program studi, mengetahui
kemampuan, dan sebagainya. Untuk memperoleh informasi yang
lengkap sesuai dengan kebutuhan bimbingan, maka diperlukan alat ukur
yang memadai, seperti tes.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka fungsi evaluasi pembelajaran
adalah :

Pertama, untuk perbaikan dan pengembangan sistem pembelajaran.
Sebagaimana Anda ketahui bahwa pembelajaran sebagai suatu sistem
memiliki berbagai komponen, seperti tujuan, materi, metoda, media, sumber
belajar, lingkungan, guru dan peserta. Dengan demikian, perbaikan dan
pengembangan pembelajaran harus diarahkan kepada semua komponen
pembelajaran tersebut.

Kedua, untuk akreditasi. Dalam UU.N0.20/2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 22
dijelaskan bahwa “akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program
dalam satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan”. Salah
satu komponen akreditasi adalah pembelajaran. Artinya, fungsi akreditasi
dapat dilaksanakan jika hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai dasar
akreditasi lembaga pendidikan.

Sedangkan fungsi penilaian hasil belajar adalah :

1. Fungsi formatif, yaitu untuk memberikan umpan balik (feedback) kepada
guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
mengadakan program remedial bagi peserta didik.

2.  Fungsi sumatif, yaitu untuk menentukan nilai (angka) kemajuan/hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu, sebagai bahan untuk
memberikan laporan kepada berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas
dan penentuan lulus-tidaknya peserta didik.

3. Fungsi diagnostik, yaitu untuk memahami latar belakang (psikologis,
fisik dan lingkungan) peserta didik yang mengalami kesulitan belajar,
dimana hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan
kesulitan-kesulitan tersebut.
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Fungsi penempatan, yaitu untuk menempatkan peserta didik dalam
situasi pembelajaran yang tepat (misalnya dalam penentuan program
spesialisasi) sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.

FORMATI SUMATIF

FUMNGS!I FENILAIAN

SELEKSI DN

1 =1
DIAGHNOSTIE PEMEMPATAN

Gambar 1.1
Gambar Fungsi Penilaian
Fungsi evaluasi juga dapat dilihat berdasarkan jenis evaluasi itu sendiri,

yaitu :

1.

formatif, yaitu memberikan feed back bagi guru/instruktur sebagai dasar
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan program
remedial bagi peserta didik yang belum menguasai sepenuhnya materi
yang dipelajari,

sumatif, yaitu mengetahuitingkat penguasaan peserta didik terhadap
materi pelajaran, menentukan angka (nilai) sebagai bahan keputusan
kenaikan kelas dan laporan perkembangan belajar, serta dapat
meningkatkan motivasi belajar,

diagnostik, yaitu dapat mengetahui latar belakang peserta didik
(psikologis, fisik, dan lingkungan) yang mengalami kesulitan belajar,
seleksi dan penempatan, yaitu hasil evaluasi dapat dijadikan dasar untuk
menyeleksi dan menempatkan peserta didik sesuai dengan minat dan
kemampuannya.
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Perencanaan Evaluasi

Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur
berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai
tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. (http://jackbana.blogspot.com/
diakses pada tanggal 21 desember 2009).

Dalam langkah perencanaan dan perumusan kriteria hal-hal yang
dilakukan mencakup:

=  Perumusan tujuan evaluasi

= Penetapan aspek-aspek yang akan diukur

=  Menetapkan metode dan bentuk tes

*  Merencanakan waktu evaluasi

* Melakukan uji coba tes untuk mengukur validitas dan reabilitasnya

sebelum digunakan. (M. Chabib Thoha, 1996:18-19).

Dalam langkah perencanaan ini perlu kita lakukan segenap langkah
pendahuluan yang dapat kita temukan, misalnya: penyusunan jadwal untuk
waktu-waktu pengumpulan data, mempersiapkan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data, menentukan jenis-jenis data yang harus dikumpulkan,
menentukan jenis-jenis pengolahan data yang akan dikerjakan dll. ( Daryanto,
1999: 128)

Sukses yang akan dicapai oleh suatu program evaluasi telah turut
ditentukan oleh memadai atau tidaknya langkah-langkah yang dilaksanakan
dalam perencanaan ini. Yang dapat kita lakukan dalam taraf perencanaan ini
ialah soal-soal yang berhubungan dengan pertanyaan untuk evaluasi yang
akan dipergunakan kemudian. Yang paling penting kita lakukan dalam taraf
perencanaan ini ialah berapa kalikah dalam satu tahun kita harus mengadakan
evaluasi

Untuk mengambil keputusan mengenai soal tersebut pertimbangan yang
harus kita utamakan ialah kelengkapan gambaran tentang pertumbuhan para
peserta didik dalam kecakapan yang kita ajarkan. Artinya jumlah yang akan
kita tetapkan mengenai evaluasi yang akan kita adakan dalam jangka waktu
satu tahun itu kita hubungkan dengan tujuan memperoleh gambaran yang
lengkap mengenai kemajuan yang akan dicapai oleh para peserta didik selama
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jangka waktu setahun itu pula. Kalau pertumbuhan yang akan dicapai oleh
para peserta didik kita tadi dapat kita bayangkan sebagai suatu pertumbuhan
yang terdiri dari empat fase misalnya, maka ada baiknya untuk mengadakan
empat kali evaluasi selama jangka waktu satu tahun tadi.

Ini merupakan soal praktis yang banyak sedikitnya biasanya selalu
diketahui oleh setiap pengajar. Dengan merenungkan sedikit sifat materi yang
kita ajarkan biasanya kita akan dapat membangunkan gambaran semacam itu.

E. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN EVALUASI DENGAN

PENILAITAN.

Persamaannya adalah keduanya mempunyai pengertian menilai atau
menentukan nilai sesuatu. Di samping itu, alat yang digunakan untuk
mengumpulkan datanya juga sama. Sedangkan perbedaannya terletak pada
ruang lingkup (scope) dan pelaksanaannya. Ruang lingkup penilaian lebih
sempit dan biasanya hanya terbatas pada salah satu komponen atau aspek saja,
seperti prestasi belajar peserta didik. Pelaksanaan penilaian biasanya
dilakukan dalam konteks internal, yakni orang-orang yang menjadi bagian
atau terlibat dalam sistem pembelajaran yang bersangkutan. Misalnya, guru
menilai prestasi belajar peserta didik, supervisor menilai kinerja guru, dan
sebagainya. Ruang lingkup evaluasi lebih luas, mencakup semua komponen
dalam suatu sistem (sistem pendidikan, sistem kurikulum, sistem
pembelajaran) dan dapat dilakukan tidak hanya pihak internal (evaluasi
internal) tetapi juga pihak eksternal (evaluasi eksternal), seperti konsultan
mengevaluasi suatu program.

Evaluasi dan penilaian lebih bersifat komprehensif yang meliputi
pengukuran, sedangkan tes merupakan salah satu alat (instrument)
pengukuran. Pengukuran lebih membatasi kepada gambaran yang bersifat
kuantitatif (angka-angka) tentang kemajuan belajar peserta didik (learning
progress), sedangkan evaluasi dan penilaian lebih bersifat kualitatif. Di
samping itu, evaluasi dan penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses
membuat keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value
Jjudgement) tidak hanya didasarkan kepada hasil pengukuran (quantitative
description), tetapi dapat pula didasarkan kepada hasil pengamatan dan
wawancara(qualitative description). Untuk lebih jelasnya, Anda dapat
memperhatikan gambar berikut ini.
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Gambar 1.1
Hubungan Evaluasi-Penilaian-Pengukuran dan Tes

F. KEDUDUKAN EVALUASI DALAM PEMBELAJARAN

Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Dalam arti sempat
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan
agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan
lingkungan dan pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut bukan karena
pengaruh obat-obatan atau zat kimia lainnya dan cenderung bersifat
permanen. Istilah “pembelajaran” (instruction) berbeda dengan istilah
“pengajaran” (teaching). Kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan hanya
ada di dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas/sekolah, sedangkan
kata “pembelajaran” tidak hanya ada dalam konteks guru dengan peserta didik
di kelas secara formal, tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan belajar peserta
didik di luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara fisik.

Kata “pembelajaran” lebih menekankan pada kegiatan belajar peserta
didik (child-centered) secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek
intelektual, emosional, dan sosial, sedangkan kata “pengajaran” lebih
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cenderung pada kegiatan mengajar guru (teacher-centered) di kelas. Dengan
demikian, kata “pembelajaran” ruang lingkupnya lebih luas daripada kata

“pengajaran”. Dalam arti luas, pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan

yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara
pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk
menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar
peserta didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik

atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan.

Apa implikasi pengertian pembelajaran ini bagi Anda sebagai guru ?

1.

Pembelajaran adalah suatu program. Ciri suatu program adalah
sistematik, sistemik, dan terencana. Sistematik artinya keteraturan. Anda
harus dapat membuat program pembelajaran dengan urutan langkah-
langkah tertentu, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan
evaluasi. Setiap langkah harus bersyarat, dimana langkah pertama
merupakan syarat untuk masuk langkah kedua, dan seterusnya. Sistemik
menunjukkan adanya suatu sistem. Anda harus memahami pembelajaran
sebagai suatu sistem yang terdapat berbagai komponen, antara lain
tujuan, materi, metoda, media, sumber belajar, evaluasi, peserta didik,
lingkungan dan guru yang saling berhubungan dan ketergantungan satu
sama lain serta berlangsung secara terencana. Anda juga harus dapat
membuat rencana program pembelajaran dengan baik, artinya disusun
melalui proses pemikiran yang matang. Hal ini penting, karena
perencanaan program merupakan pedoman bagi guru dalam
melaksanakannya pada situasi nyata.

Setelah pembelajaran berproses, tentu Anda perlu mengetahui
keefektifan dan efisiensi semua komponen yang ada dalam proses
pembelajaran. Untuk itu, Anda harus melakukan evaluasi pembelajaran.
Begitu juga ketika peserta didik selesai mengikuti proses pembelajaran,
tentu mereka ingin mengetahui sejauhmana hasil yang dicapai. Untuk itu,
Anda harus melakukan penilaian hasil belajar. Dalam pembelajaran
terdapat proses sebab-akibat. Guru yang mengajar merupakan penyebab
utama atas terjadinya tindakan belajar peserta didik, meskipun tidak
setiap tindakan belajar peserta didik merupakan akibat guru mengajar.
Oleh karena itu, Anda sebagai “figur sentral”, harus mampu strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat mendorong tindakan belajar
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peserta didik yang aktif, kreatif, efektif, produktif, efisien, dan
menyenangkan.

Pembelajaran bersifat interaktif dan komunikatif. Interaktif artinya
kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang bersifat multi arah dan
saling mempengaruhi. Artinya, Anda harus berinterakasi dengan semua
komponen pembelajaran, jangan didominasi oleh satu komponen saja.
Nana Sy.Sukmadinata (2007 : 14) menekankan “interaksi ini bukan
hanya pada tingkat apa dan bagaimana, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu
pada tingkat mengapa, tingkat mencari makna, baik makna sosial
(socially conscious) maupun makna pribadi (self-conscious)”. Sedangkan
komunikatif dimaksudkan bahwa sifat komunikasi antara peserta didik
dengan guru atau sebaliknya, sesama peserta didik, dan sesama guru
harus dapat saling memberi dan menerima serta memahami. Anda
dengan peserta didik harus dapat menggunakan bahasa yang baik dan
benar, dalam arti menggunakan kosa kata yang sederhana, kalimat yang
jelas dan efektif, intonasi yang baik, irama dan tempo bicara yang enak
didengar. Anda juga harus menggunakan bahasa yang runtut, atraktif,
mudah dipahami, dan dapat mengundang antusiasme peserta didik untuk
menyimak materi pelajaran.

Dalam proses pembelajaran, Anda harus dapat menciptakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar peserta didik.
Kondisi-kondisi yang dimaksud antara lain : memberi tugas, melakukan
diskusi, tanya-jawab, mendorong peserta didik untuk berani
mengemukakan pendapat, termasuk melakukan evaluasi. Hal inilah yang
dimaksudkan Stigging dalam Furqon (2001) bahwa “assessment as
instruction”. Maksudnya, “assessment and teaching can be one and the
same”. Anda juga harus banyak memberikan rangsangan (stimulus)
kepada peserta didik, sehingga terjadi kegiatan belajar pada diri peserta
didik.

Proses pembelajaran dimaksudkan agar guru dapat mencapai tujuan
pembelajaran dan peserta didik dapat menguasai kompetensi yang telah
ditetapkan. Tujuan atau kompetensi tersebut biasanya sudah dirancang
dalam perencanaan pembelajaran yang berbentuk tujuan pembelajaran,
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator. Untuk mengetahui
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hinggamana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai

kompetensi tertentu, maka Anda harus melakukan tindakan evaluasi.

Dalam proses pembelajaran, Anda akan mengatur seluruh rangkaian
kegiatan pembelajaran, mulai dari membuat disain pembelajaran,
melaksanakan  kegiatan = pembelajaran, bertindak  mengajar  atau
membelajarkan, melakukan evaluasi pembelajaran termasuk proses dan hasil
belajar yang berupa “dampak pengajaran”. Peran peserta didik adalah
bertindak belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, dan
menggunakan hasil belajar yang digolongkan sebagai “dampak pengiring”.
Melalui belajar, diharapkan kemampuan mental peserta didik semakin
meningkat sesuai dengan perkembangan peserta didik yang beremansipasi
diri, sehingga ia menjadi utuh dan mandiri.

G. MODEL-MODEL EVALUASI

Pada tahun 1949, Tyler pernah mengemukakan model evaluasi black box.
Model ini banyak digunakan oleh orang-orang yang melakukan kegiatan
evaluasi. Studi tentang evaluasi belum begitu menarik perhatian orang
banyak, karena kurang memiliki nilai praktis. Baru sekitar tahun 1960-an studi
evaluasi mulai berdiri sendiri menjadi salah satu program studi di perguruan
tinggi, tidak hanya di jenjang sarjana (S.1) dan magister (S.2) tetapi juga pada
jenjang doktor (S.3). Sekitar tahun 1972, model evaluasi mulai berkembang.
Taylor dan Cowley, misalnya, berhasil mengumpulkan berbagai pemikiran
tentang model evaluasi dan menerbitkannya dalam suatu buku. Model
evaluasi yang dikembangkan lebih banyak menggunakan pendekatan
positivisme yang berakar pada teori psikometrik. Dalam model tersebut,
pengukuran dan tes masih sangat dominan, sekalipun tidak lagi diidentikkan
dengan evaluasi. Penggunaan disain eksperimen seperti yang dikemukakan
Campbell dan Stanley (1963) menjadi ciri utama dari model evaluasi.
Berkembangnya model evaluasi pada tahun 70-an tersebut diawali dengan
adanya pandangan alternatif dari para expert. Pandangan alternatif yang
dilandasi sebuah paradigma fenomenologi banyak menampilkan model
evaluasi.

Dari sekian banyak model-model evaluasi yang dikemukakan, tes dan
pengukuran tidak lagi menempati posisi yang menentukan. Penggunaannya
hanya untuk tujuan-tujuan tertentu saja, bukan lagi menjadi suatu keharusan,
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seperti ketika model pertama ditampilkan. Tes dan pengukuran tidak lagi
menjadi parameter kualitas suatu studi evaluasi yang dilakukan.
Perkembangan lain yang menarik dalam model evaluasi ini adalah adanya
suatu upaya untuk bersikap eklektik dalam penggunaan pendekatan
positivisme maupun fenomenologi yang oleh Patton (1980) disebut paradigm
of choice. Walaupun usaha ini tidak melahirkan model dalam pengertian
terbatas tetapi memberikan alternatif baru dalam melakukan evaluasi.

Dalam studi tentang evaluasi, banyak sekali dijumpai model-model
evaluasi dengan format atau sistematika yang berbeda, sekalipun dalam
beberapa model ada juga yang sama. Misalnya saja, Said Hamid Hasan (2009)
mengelompokkan model evaluasi sebagai berikut :

1. Model evaluasi kuantitatif, yang meliputi : model 7yler, model teoritik
Taylor dan Maguire, model pendekatan sistem Alkin, model
Countenance Stake, model CIPP, model ekonomi mikro.

2. Model evaluasi kualitatif, yang meliputi : model studi kasus, model
iluminatif, dan model responsiff] 69 Evaluasi Pembelajaran Ruang
Lingkup, Karakteristik dan Pendekatan Evaluasi Pembelajaran
Sementara itu, Kaufman dan Thomas dalam Suharsimi Arikunto dan
Cepi Safruddin AJ (2007 : 24) membedakan model evaluasi menjadi
delapan, yaitu :

e  Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler.

e  Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven.

o Formatif Sumatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael

Scriven

e . Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.

e Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.

e CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi

dilakukan.

e CIPP Evaluation Model, yang dikembangkan oleh Stufflebeam.

e Discrepancy Model, yang dikembangkan oleh Provus.

Ada juga model evaluasi yang dikelompokkan Nana Sudjana dan

R.Ibrahim (2007 : 234) yang membagi model evaluasi menjadi empat model
utama, yaitu “measurement, congruence, educational system, dan
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illumination”. Dari beberapa model evaluasi di atas, beberapa diantaranya
akan dikemukakan secara singkat sebagai berikut :

1.

Model Tyler

Nama model ini diambil dari nama pengembangnya yaitu Tyler.
Dalam buku Basic Principles of Curriculum and Instruction, Tyler
banyak mengemukakan ide dan gagasannya tentang evaluasi. Salah satu
bab dari buku tersebut diberinya judul iow can the the effectiveness of
learning experience be evaluated ? Model ini dibangun atas dua dasar
pemikiran. Pertama, evaluasi ditujukan kepada tingkah laku peserta
didik. Kedua, evaluasi harus dilakukan pada tingkah laku awal peserta
didik sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dan sesudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran (hasil). Dasar pemikiran yang
kedua ini menunjukkan bahwa seorang evaluator harus dapat
menentukan perubahan tingkah laku apa yang terjadi setelah peserta
didik mengikuti pengalaman belajar tertentu, dan menegaskan bahwa
perubahan yang terjadi merupakan perubahan yang disebabkan oleh
pembelajaran.

Penggunaan model Tyler memerlukan informasi perubahan tingkah
laku terutama pada saat sebelum dan sesudah terjadinya pembelajaran.
Istilah yang populer dikalangan guru adalah tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test). Model ini mensyaratkan validitas informasi pada tes
akhir. Untuk menjamin validitas ini maka perlu adanya kontrol dengan
menggunakan disain eksperimen. Model Tyler disebut juga model black
box karena model ini sangat menekankan adanya tes awal dan tes akhir.
Dengan demikian, apa yang terjadi dalam proses tidak perlu diperhatikan.
Dimensi proses ini dianggap sebagai kotak hitam yang menyimpan
segala macam teka-teki.

Menurut Tyler, ada tiga langkah pokok yang harus dilakukan, yaitu :
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dievaluasi.
b. Menentukan situasi dimana peserta didik memperoleh kesempatan
untuk menunjukkan tingkah laku yang berhubungan dengan tujuan.
c. Menentukan alat evaluasi yang akan dipergunakan untuk mengukur
tingkah laku peserta didik.
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2. Model yang Berorientasi pada Tujuan

Kurikulum yang lalu kita mungkin pernah mengenal adanya tujuan
pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Model evaluasi ini
menggunakan kedua tujuan tersebut sebagai kriteria untuk menentukan
keberhasilan. Evaluasi diartikan sebagai proses pengukuran hinggamana
tujuan pembelajaran telah tercapai. Model ini banyak digunakan oleh
guru-guru karena dianggap lebih praktis untuk menentukan hasil yang
diinginkan dengan rumusan yang dapat diukur. Dengan demikian,
terdapat hubungan yang logis antara kegiatan, hasil dan prosedur
pengukuran hasil. Tujuan model ini adalah membantu Anda merumuskan
tujuan dan menjelaskan hubungan antara tujuan dengan kegiatan. Jika
rumusan tujuan pembelajaran dapat diobservasi (observable) dan dapat
diukur (measurable), maka kegiatan evaluasi pembelajaran akan menjadi
lebih praktis dan simpel.

Model ini dapat membantu Anda menjelaskan rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan proses pencapaian tujuan. Instrumen yang
digunakan bergantung kepada tujuan yang ingin diukur. Hasil evaluasi
akan menggambarkan tingkat keberhasilan tujuan program pembelajaran
berdasarkan kriteria program khusus. Kelebihan model ini terletak pada
hubungan antara tujuan dengan kegiatan dan menekankan pada peserta
didik sebagai aspek penting dalam program pembelajaran.
Kekurangannya adalah memungkinkan terjadinya proses evaluasi
melebihi konsekuensi yang tidak diharapkan.

3. Model Pengukuran

Model pengukuran (measurement model) banyak mengemukakan
pemikiran-pemikiran dari R.Thorndike dan R.L.Ebel. Sesuai dengan
namanya, model ini sangat menitikberatkan pada kegiatan pengukuran.
Pengukuran digunakan untuk menentukan kuantitas suatu sifat (atribute)
tertentu yang dimiliki oleh objek, orang maupun peristiwa, dalam bentuk
unit ukuran tertentu. Anda dapat menggunakan model ini untuk
mengungkap perbedaan-perbedaan individual maupun kelompok dalam
hal kemampuan, minat dan sikap. Hasil evaluasi digunakan untuk
keperluan seleksi peserta didik, bimbingan, dan perencanaan pendidikan.
Objek evaluasi dalam model ini adalah tingkah laku peserta didik,
mencakup hasil belajar (kognitif), pembawaan, sikap, minat, bakat, dan
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mempengaruhi (transactions), hasil yang diperoleh (outcomes), (2)
model CIPP dari Stufflebeam, yang meliputi Context, Input, Process, dan
Product, (3) model Scriven yang meliputi instrumental evaluation and
consequential evaluation, (4) model Provus yang meliputi : design,
operation program, interim products, dan terminal products. Dari
keempat model yang tergabung dalam educational system model, akan
dijelaskan secara singkat tentang dua model, yaitu model countenance
dan model CIPP.

Model Stake menitikberatkan evaluasi pada dua hal pokok, yaitu
description dan judgement. Setiap hal tersebut terdiri atas tiga dimensi,
seperti telah dijelaskan di atas, yaitu antecedents (context), transaction
(process), dan outcomes (output). Description terdiri atas dua aspek,
yaitu intents (goals) dan observation (effects) atau yang sebenarnya
terjadi. Sedangkan judgement terdiri atas dua aspek, yaitu standard dan
judgement. Dalam model ini, evaluasi dilakukan dengan membandingkan
antara satu program dengan program lain yang dianggap standar. Stake
mengatakan description berbeda dengan judgement atau menilai. Dalam
ketiga dimensi di atas (antecedents, transaction, outcomes),
perbandingan data tidak hanya untuk menentukan apakah ada perbedaan
tujuan dengan keadaan yang sebenarnya tetapi juga dibandingkan dengan
standar yang absolut untuk menilai manfaat program. Menurut Stake,
suatu hasil penelitian tidak dapat diandalkan jika tidak dilakukan
evaluasi.

Model CIPP berorientasi kepada suatu keputusan (a decision
oriented evaluation approach structured). Tujuannya membantu kepala
sekolah dan guru di dalam membuat keputusan. Evaluasi diartikan
sebagai suatu proses menggambarkan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. Sesuai
dengan nama modelnya, model ini membagi empat jenis kegiatan
evaluasi, yaitu :

a. Context evaluation to serve planning decision, yaitu konteks
evaluasi untuk membantu merencanakan keputusan, menentukan
kebutuhan yang akan dicapai oleh program pembelajaran, dan
merumuskan tujuan program pembelajaran.
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b. Input evaluation, structuring decision. Kegiatan evaluasi bertujuan
untuk membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber
yang ada, alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan strategi
untuk mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya.

c. Process evaluation, to serve implementing decision. Kegiatan
evaluasi ini bertujuan untuk membantu melaksanakan keputusan.
Pertanyaan yang harus Anda jawab adalah hinggamana suatu
rencana telah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai dengan
prosedur kerja, dan apa yang harus diperbaiki.

d. Product evaluation, to serve recycling decision. Kegiatan evaluasi
ini bertujuan untuk membantu keputusan selanjutnya. Pertanyaan
yang harus Anda jawab adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa
yang dilakukan setelah program berjalan. Proses evaluasi tidak
hanya berakhir dengan suatu deskripsi mengenai keadaan sistem
yang bersangkutan, tetapi harus sampai pada judgment sebagai
simpulan dari hasil evaluasi. Model ini menuntut agar hasil evaluasi
digunakan sebagai input untuk decision making dalam rangka
penyempurnaan sistem secara keseluruhan. Pendekatan yang
digunakan adalah penilaian acuan norma (PAN) dan penilaian acuan
patokan (PAP).

6. Illuminative Model (Malcolm Parlett dan Hamilton)

Jika model measurement dan congruence lebih berorientasi pada
evaluasi kuantitatif-terstruktur, maka model ini lebih menekankan pada
evaluasi kualitatif-terbuka (open-ended). Kegiatan evaluasi dihubungkan
dengan learning milieu, dalam konteks sekolah sebagai lingkungan
material dan psiko-sosial, dimana guru dan peserta didik dapat
berinteraksi. Tujuan evaluasi adalah untuk mempelajari secara cermat
dan hati-hati terhadap pelaksanaan sistem pembelajaran, faktor-faktor
yang mempengaruhinya, kelebihan dan kekurangan sistem, dan pengaruh
sistem terhadap pengalaman belajar peserta didik. Hasil evaluasi lebih
bersifat deskriptif dan interpretasi, bukan pengukuran dan prediksi.
Model ini lebih banyak menggunakan judgment. Fungsi evaluasi adalah
sebagai input untuk kepentingan pengambilan keputusan dalam rangka
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penyesuaian dan penyempurnaan sistem pembelajaran yang sedang
dikembangkan.

Objek evaluasi model ini mencakup latar belakang dan
perkembangan sistem pembelajaran, proses pelaksanaan sistem
pembelajaran, hasil belajar peserta didik, kesukaran-kesukaran yang
dialami dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan, termasuk efek
samping dari sistem pembelajaran itu sendiri. Pendekatan yang
digunakan lebih menyerupai pendekatan yang diterapkan dalam bidang
antropologi sosial, psikiatri, dan sosiologi. Cara-cara yang digunakan
tidak bersifat standard, melainkan bersifat fleksibel dan selektif.
Berdasarkan tujuan dan pendekatan evaluasi dalam model ini, maka ada
tiga fase evaluasi yang harus Anda tempuh, yaitu : observe, inquiry
further, dan seek to explain.

Model Responsif

Sebagaimana model illuminatif, model ini juga menekankan pada
pendekatan kualitatif-naturalistik. Evaluasi tidak diartikan sebagai
pengukuran melainkan pemberian makna atau melukiskan sebuah
realitas dari berbagai perspektif orang-orang yang terlibat, berminat dan
berkepentingan dengan program pembelajaran. Tujuan evaluasi adalah
untuk memahami semua komponen program pembelajaran melalui
berbagai sudut pandangan yang berbeda. Sesuai dengan pendekatan yang
digunakan, maka model ini kurang percaya terhadap hal-hal yang bersifat
kuantitatif. Instrumen yang digunakan pada umumnya mengandalkan
observasi langsung maupun tak langsung dengan interpretasi data yang
impresionistik. Langkah-langkah kegiatan evaluasi meliputi observasi,
merekam hasil wawancara, mengumpulkan data, mengecek pengetahuan
awal (preliminary understanding) peserta didik dan mengembangkan
disain atau model. Berdasarkan langkah-langkah ini, evaluator mencoba
responsif terhadap orang-orang yang berkepentingan pada hasil evaluasi.
Hal yang penting dalam model responsif adalah pengumpulan dan
sintesis data.

Kelebihan model ini adalah peka terhadap berbagai pandangan dan
kemampuannya mengakomodasi pendapat yang ambigius serta tidak
fokus. Sedangkan kekurangannya antara lain (1) pembuat keputusan sulit
menentukan prioritas atau penyederhanaan informasi (2) tidak mungkin
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H.

teknik evaluasi apa yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan itu.

Ketiga, pembinaan guru. Banyak program pembinaan guru yang
belum menyentuh secara langsung tentang evaluasi. Program pembinaan
guru lebih banyak difokuskan kepada pengembangan kurikulum dan
metodologi pembelajaran. Hal ini pula yang menyebabkan perbaikan
sistem evaluasi pembelajaran menjadi kurang efektif. Guru juga sering
dihadapkan dengan beragam kegiatan, seperti membuat persiapan
mengajar, mengikuti kegiatan ekstra kurikuler, penyesuaian diri, dan
kegiatan administratif lainnya. Artinya, bagaimana mungkin kualitas
sistem evaluasi pembelajaran di sekolah dapat ditingkatkan, bila fokus
pembinaan guru hanya menyentuh domain-domain tertentu saja,
ditambah lagi dengan kesibukan-kesibukan guru di luar tugas pokoknya
sebagai pengajar.

PENDEKATAN EVALUASI
Pendekatan merupakan sudut pandang seseorang dalam mempelajari

sesuatu. Dengan demikian, pendekatan evaluasi merupakan sudut pandang

seseorang dalam menelaah atau mempelajari evaluasi. Dilihat dari komponen
pembelajaran, pendekatan evaluasi dapat dibagi dua, yaitu pendekatan
tradisional dan pendekatan sistem. Dilihat dari penafsiran hasil evaluasi,

pendekatan evaluasi dibagi menjadi dua, yaitu criterion-referenced evaluation

dan norm-referenced evaluation. Lihat gambar berikut ini.
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target kualitas yaitu kepentingan dan kebermaknaan pendidikan bagi
anak.
Pendekatan sistem

Sistem adalah totalitas dari berbagai komponen yang saling
berhubungan dan ketergantungan. Jika pendekatan sistem dikaitkan
dengan evaluasi, maka pembahasan lebih difokuskan kepada komponen
evaluasi, yang meliputi : komponen kebutuhan dan feasibility, komponen
input, komponen proses, dan komponen produk. Dalam bahasa
Stufflebeam disingkat CIPP, yaitu context, input, process dan pruduct.
Komponen-komponen ini harus menjadi landasan pertimbangan dalam
evaluasi pembelajaran secara sistematis. Berbeda dengan pendekatan
tradisional yang hanya menyentuh komponen produk saja, yaitu
perubahan perilaku apa yang terjadi pada peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran. Pendekatan ini tentu tidak salah, hanya tidak
sistematis. Padahal, Anda juga tahu bahwa hasil belajar tidak akan ada
bila tidak melalui proses, dan proses tidak bisa berjalan bila tidak ada
masukan dan guru yang melaksanakan.

Dalam literatur modern tentang evaluasi, terdapat dua pendekatan yang

dapat digunakan untuk menafsirkan hasil evaluasi, yaitu penilaian acuan

patokan (criterion-referenced evaluation) dan penilaian acuan norma (norm-

referenced evaluation). Artinya, setelah Anda memperoleh skor mentah dari

setiap peserta didik, maka langkah selanjutnya adalah mengubah skor mentah
menjadi nilai dengan menggunakan pendekatan tertentu.

L.

Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Pendekatan ini sering juga disebut penilaian norma absolut. Jika
Anda ingin menggunakan pendekatan ini, berarti Anda harus
membandingkan hasil yang diperoleh peserta didik dengan sebuah
patokan atau kriteria yang secara absolut atau mutlak telah ditetapkan
oleh guru. Anda juga dapat menggunakan langkah-langkah tertentu untuk
menggunakan PAP, seperti menentukan skor ideal, mencari rata-rata dan
simpangan baku ideal, kemudian menggunakan pedoman konversi skala
nilai. Pendekatan ini cocok digunakan dalam evaluasi atau penilaian
formatif yang berfungsi untuk perbaikan proses pembelajaran.
Umumnya, seorang guru yang menggunakan PAP sudah dapat menyusun
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pedoman konversi skor menjadi skor standar sebelum kegiatan evaluasi
dimulai. Oleh sebab itu, hasil pengukuran dari waktu ke waktu dalam
kelompok yang sama atau berbeda dapat dipertahankan keajegannya.
PAP dapat menggambarkan prestasi belajar peserta didik secara objektif
apabila alat ukur yang digunakan adalah alat ukur yang standar.

2. Penilaian Acuan Norma (PAN)

Salah satu perbedaan PAP dengan PAN adalah penggunaan tolak
ukur hasil/skor sebagai pembanding. Pendekatan ini membandingkan
skor setiap peserta didik dengan teman satu kelasnya. Makna nilai dalam
bentuk angka maupun kualifikasi memiliki sifat relatif. Artinya, jika
Anda sudah menyusun pedoman konversi skor untuk suatu kelompok,
maka pedoman itu hanya berlaku untuk kelompok itu saja dan tidak
berlaku untuk kelompok yang lain, karena distribusi skor peserta didik
sudah berbeda.

I. PROSEDUR EVALUASI

Dalam mengadakan sebuah proses evaluasi, terdapat beberapa hal yang
akan dibahas yaitu apa yang menjadi bahan evaluasi, bagaimana proses
evaluasi, kapan evaluasi diadakan, mengapa perlu diadakan evaluasi, dimana
proses evaluasi diadakan, dan pihak yang mengadakan evaluasi.. Hal yang
perlu dilakukan evaluasi tersebut adalah narasumber yang ada, efektifitas
penyebaran pesan, pemilihan media yang tepat dan pengambilan keputusan
anggaran dalam mengadakan sejumlah promosi dan periklanan.Evaluasi
tersebut perlu diadakan dengan tujuan untuk menghindari kesalahan
perhitungan pembiayaan, memilih strategi terbaik dari berbagai alternatif
strategis yang ada, meningkatkan efisiensi iklan secara general, dan melihat
apakah tujuan sudah tercapai. Di sisi lain, perusahaan kadang-kadang enggan
untuk mengadakan evaluasi karena biayanya yang mahal, terdapat masalah
dengan penelitian, ketidaksetujuan akan apa yang hendak dievaluasi, merasa
telah mencapai tujuan, dan banyak membuang waktu.

Secara garis besar, proses evaluasi terbagi menjadi di awal (pretest) dan
diakhir (posttest).Pretest merupakan sebuah evaluasi yang diadakan untuk
menguji konsep dan eksekusi yang direncanakan. Sedangkan, posttest
merupakan evaluasi yang diadakan untuk melihat tercapainya tujuan dan
dijadikan sebagai masukan untuk analisis situasi berikutnya.
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Evaluasi dapat dilakukan di dalam atau diluar ruangan. Evaluasi yang
diadakan di dalam ruangan pada umumnya menggunakan metode penelitian
laboratorium dan sampelakan dijadikan sebagai kelompok percobaan.
Kelemahannya, realisme dari metode ini kurang dapat diterapkan. Sementara,
evaluasi yang diadakan di luar ruangan akan menggunakan metode penelitian
lapangan dimana kelompok percobaan tetap dibiarkan menikmati kebebasan
dari lingkungan sekitar. Realisme dari metode ini lebih dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai evaluasi tersebut dengan baik,
diperlukan sejumlah tahapan yang harus dilalui yakni menentukan
permasalahan secara jelas, mengembangkan pendekatan permasalahan,
memformulasikan desain penelitian, melakukan penelitian lapangan untuk
mengumpulkan data, menganalisis data yang diperoleh, dan kemampuan
menyampaikan hasil penelitian.

Arikunto dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:227-231) membagi
prosedur evaluasi pembelajaran menjadi lima tahapan yakni ;

1. Penyusunan Rancangan
Untuk memperjelas penyusunan rancangan evaluasi pembelajaran,
akan diuraikan secara singkat tiap-tiap langkah kegiatannya :

= Menyusun latar belakang yang berisikan dasar pemikiran dan/atau

rasional penyelenggaraan evaluasi.

= Problematika berisikan rumusan permasalahan/problematika yang

akan dicari jawabannya baik secara umum maupun terinci.

= Tujuan evaluasi merupakan rumusan yang sesuai dengan

problematika evaluasi pembelajaran, yakni perumusan tujuan umum
dan tujuan khusus.

= Populasi dan sample, yakni sejumlah komponen pembelajaran yang

dikenai evaluasi pembelajaran dan/atau yang dimintai informasi
dalam kegiatan evaluasi pembelajaran.

= Instrumen adalah semua jenis alat pengumpulan informasi yang

diperlukan sesuai dengan teknik pengumpulan data yang diterapkan
dalam evaluasi pembelajaran. Sumber data adalah dokumen,
kegiatan, atau orang yang dapat memberikan informasi atau data
yang diperlukan.
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= Hasil evaluasi Pembelajaran.
Sementara Arifin (2010:88-114) menjelaskan tahapan prosedur

mengebangkan evaluasi sebagai berikut :
»  Perencanaan evaluasi
= Pelaksanaan evaluasi
=  Monitoring pelaksanaan Evaluasi
*  Pengolahan data
= Pelaporan hasil evaluasi
*  Penggunaan hasil evaluasi
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BAB I
RUANG LINGKUP,
KARAKTERISTIK DAN
PENDEKATAN EVALUASI
PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Idealnya, ruang lingkup evaluasi pembelajaran mencakup semua aspek
pembelajaran, baik dalam domain kognitif, afektif maupun psikomotor.
Peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang baik belum tentu dapat
menerapkannya dengan baik dalam memecahkan permasalahan kehidupan.
Untuk memahami lebih jauh tentang klasifikasi domain hasil belajar, Anda
dapat mengikuti pendapat yang dikemukakan Benyamin S.Bloom, dkk., yang
mengelompokkan hasil belajar menjadi tiga bagian, yaitu domain kognitif,
doman afektif, dan domain psikomotor. Domain kognitif merupakan domain
yang menckankan pada pengembangan kemampuan dan keterampilan
intelektual. Domain afektif adalah domain yang berkaitan dengan
pengembangan perasaan, sikap, nilai dan emosi, sedangkan domain
psikomotor berkaitan dengan kegiatan keterampilan motorik. Ruang lingkup
evaluasi pembelajaran akan difokuskan juga kepada aspek-aspek
pembelajaran  yang meliputi program pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Selanjutnya akan dikemukakan pula
ruang lingkup penilaian proses dan hasil belajar.
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